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Abstract, Aggressive behavior in adolescents is a complex problem and can have an impact on emotional, social, 

and psychological development. The purpose of this study was to analyze the factors that influence individual 

aggressiveness and evaluate effective forms of intervention in dealing with it. This study used a literature study 

approach by analyzing 30 accredited national journals in the last five years. The results showed that aggressive 

behavior was triggered by external factors such as authoritarian parenting, excessive use of social media, and 

online game addiction. On the other hand, internal factors such as low self-control and inability to manage 

emotions also play a role. Early detection is an important step to identify risks early on. Interventions that have 

proven effective include educational programs, self-management-based group guidance, and individual 

counseling services. Collaboration between parents, education, and professionals is needed to create an 

environment that supports positive adolescent maturity and development. 
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Abstrak, Perilaku agresif pada remaja merupakan masalah yang kompleks dan dapat berdampak pada 

perkembangan emosional, sosial, dan psikologis. Tujuan pada penelitian ini untuk menganalisis faktor-faktor yang 

memengaruhi agresivitas individu serta mengevaluasi bentuk intervensi yang efektif dalam menanganinya. Studi 

ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan menganalisis 30 jurnal nasional terakreditasi dalam lima tahun 

terakhir. Hasil menunjukkan bahwa perilaku agresif dipicu oleh faktor eksternal seperti pola asuh otoriter, 

penggunaan media sosial yang berlebihan, serta kecanduan game online. Di sisi lain, faktor internal seperti 

rendahnya kontrol diri dan ketidakmampuan mengelola emosi juga turut berperan. Deteksi dini menjadi langkah 

penting untuk mengidentifikasi risiko sejak awal. Intervensi yang terbukti efektif meliputi program edukatif, 

bimbingan kelompok berbasis self-management, serta layanan konseling individual. Kolaborasi antara orang tua, 

pihak pendidikan, dan tenaga profesional dibutuhkan guna membentuk lingkungan yang menunjang kematangan 

dan perkembangan remaja secara positif.  

 

Kata Kunci: agresivitas remaja, deteksi dini, intervensi psikologis, kontrol diri, pola asuh 

 

1. PENDAHULUAN 

Deteksi dini adalah upaya untuk mengidentifikasi kelainan fisik, gangguan mental, atau 

masalah perilaku pada remaja yang bisa berdampak jangka panjang. Proses ini bertujuan 

untuk meningkatkan kesadaran tentang perkembangan remaja dan memberikan intervensi 

yang tepat agar masalah tidak memburuk. Dengan deteksi dini, remaja yang berisiko 

mendapatkan dukungan edukasi, bimbingan, atau intervensi medis dan psikologis untuk 

mendukung perkembangan fisik, emosional, dan sosial mereka (Ali, 2020). 

Perilaku agresif pada remaja semakin mendapat perhatian dalam penelitian psikologi 

dan pendidikan. Agresi bisa berupa kekerasan fisik, ujaran verbal yang menyakitkan, atau 

reaksi emosional yang tidak terkendali. Faktor pemicunya termasuk pola asuh yang kurang 
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mendukung, penggunaan media sosial berlebihan, kecanduan game online, dan rendahnya 

kemampuan mengontrol diri. Dalam lima tahun terakhir, banyak penelitian fokus pada 

penyebab dan pendekatan untuk mengurangi perilaku agresif pada remaja. 

Penelitian oleh Nasution dan M. Tatar (2023) menunjukkan bahwa pola asuh orang tua 

berhubungan erat dengan tingkat agresivitas remaja. Cara orang tua mendidik, memberi 

arahan, dan menetapkan batasan memengaruhi ekspresi emosi dan perilaku anak. Studi 

Maryam dan Retno Sulistiyaningsih (2023) menyatakan bahwa pola asuh otoriter yang kaku 

dan minim komunikasi hangat dapat meningkatkan perilaku agresif remaja, karena remaja 

sulit mengelola emosi dalam lingkungan yang terlalu menekan. 

Selain itu, penelitian Sembiring dan Sarajar (2024) menunjukkan bahwa intensitas 

penggunaan media sosial berkaitan dengan peningkatan agresi verbal remaja. Hal ini dipicu 

oleh interaksi yang kurang terkontrol, ujaran kebencian, serta konten provokatif yang dapat 

memicu agresi. Perbandingan diri dengan orang lain di media sosial juga dapat menimbulkan 

stres dan frustrasi, memperburuk perilaku agresif. 

Dukungan terhadap temuan-temuan ini didapatkan dari data yang diperoleh melalui 

penelitian oleh Hartati dkk (2024), dimana mengidentifikasi terkait kecanduan terhadap 

pemakaian ponsel turut berkontribusi terhadap peningkatan perilaku agresif pada remaja. 

Penggunaan smartphone secara berlebihan, terutama tanpa adanya pengawasan yang 

memadai, dapat mengurangi interaksi sosial langsung serta memicu gangguan emosional, 

seperti mudah tersinggung, cenderung impulsif, dan kurang mampu mengendalikan diri. Hal 

ini semakin memperkuat pemahaman bahwa berbagai faktor, baik pola asuh, kebiasaan digital, 

maupun tingkat keterlibatan dalam media sosial, berkontribusi besar dalam 

pembentukan perilaku agresif pada remaja. 

Tidak hanya faktor eksternal seperti lingkungan sosial, pola asuh, serta kemajuan 

teknologi yang dapat memengaruhi perilaku agresif pada remaja, faktor internal juga turut 

berperan penting dalam mengontrol perilaku agresif. Faktor dari luar yang menjadi bagian 

utama yang berkontribusi ialah kemampuan dalam pengendalian diri yang kuat, yang 

berkaitan dengan sejauh mana individu mampu mengatur emosi, menahan impuls, dan 

menanggapi situasi dengan pendekatan yang lebih logis serta terkendali. Adapun penelitian 

sebelumnya oleh Ratih, Karsadi, dan Qalbi (2024) menyatakan adanya remaja dengan 

tingkat kontrol diri yang lebih baik cenderung memiliki rendahnya kecenderungan bertindak 

agresif. Hal ini karena mereka lebih mampu mengelola kemarahan, menghindari reaksi 

impulsif, serta mencari solusi yang lebih konstruktif ketika menghadapi situasi yang 

memicu frustrasi. Dengan kata lain, kontrol diri berperan sebagai mekanisme perlindungan 
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yang membantu remaja dalam menavigasi berbagai tantangan emosional dan sosial tanpa 

harus mengekspresikannya dalam bentuk agresi. 

Selain itu, berbagai intervensi psikologis juga telah terbukti efektif dalam membantu 

remaja mengembangkan strategi pengendalian diri dan mengurangi kecenderungan agresif. 

Misalnya, program anti-kekerasan berbasis pendidikan yang dirancang untuk 

meningkatkan kesadaran remaja terhadap dampak negatif dari agresi serta membekali 

mereka dengan keterampilan resolusi konflik yang lebih adaptif. Bimbingan kelompok juga 

menjadi metode yang efektif dalam menciptakan lingkungan sosial yang suportif, di mana 

remaja dapat berbagi pengalaman, mendapatkan wawasan baru, serta memperoleh 

dukungan dari teman sebaya maupun fasilitator. Studi yang dilakukan oleh Yuhbaba dkk. 

(2024) serta Fausi et al. (2024) menunjukkan bahwa pendekatan berbasis edukasi dan 

bimbingan kelompok mampu membantu remaja dalam mengelola agresi mereka dengan 

lebih baik, sekaligus memperkuat keterampilan sosial dan empati. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan literatur, yang dilakukan melalui 

pengumpulan serta analisis beragam hasil penelitian yang berkaitan dengan perilaku agresif 

pada remaja. Menurut Mardalis dalam Hartono & Dani (2022) menyebutkan bahwa studi 

literatur dilakukan dengan mencari referensi serta hasil penelitian sebelumnya dan 

dikumpulkan dan disimpulkan. 

Data dalam penelitian ini berasal dari artikel jurnal nasional yang terdiri dari 30 jurnal 

yang berkaitan dengan perilaku agresif pada remaja dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, 

jurnal-jurnal tersebut sudah diunduh serta diriset dan sudah terakreditasi. Artikel ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan sumber referensi dan teori-teori yang relevan 

dengan perilaku agresif pada remaja. Proses pengumpulan data penelitian melalui literatur 

meliputi beberapa langkah, yaitu dengan mencari topik penelitian, mengumpulkan 

informasi yang relevan untuk mendukung topik tersebut, menetapkan fokus penelitian, 

serta mempersiapkan bahan yang akan digunakan yang berkaitan dengan topik yang akan 

diteliti, dan data dirangkum kedalam tabel pada bagian hasil penelitian dan dijelaskan 

secara naratif. Prosedur analisis yang digunakan mencakup penelaahan terhadap judul, 

pendekatan penelitian, serta temuan dari studi yang dikaji. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel  1  Literatur Review Perilaku Agresif 

Penulis 

dan 

Tahun 

Sampel Metodologi Tujuan Hasil 

(Dwi et 

al., 

2023) 

Dalam 

penelitian ini 

total partisipan 

sebanyak 339 

siswa. 

Pendekatan 

kuantitatif 

dengan teknik 

cluster 

random 

sampling. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengkaji 

keterkaitan 

antara pola asuh 

orang tua dan 

kecenderungan 

perilaku agresif 

remaja di Kota 

Banda Aceh. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

keterkaitan kuat 

antara pola asuh 

orang tua dan 

kecenderungan 

perilaku agresif 

remaja di wilayah 

tersebut. 

(Sulistiy

aningsih

, 2023) 

Penelitian ini 

melibatkan 150 

remaja berusia 

antara 15 hingga 

19 tahun. 

Penelitian ini 

memakai 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

korelasional. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengkaji 

hubungan 

antara pola asuh 

otoriter dan 

agresivitas 

remaja. 

Terdapat hubungan 

signifikan antara 

pola asuh otoriter 

dan perilaku agresif 

remaja (r = 0,481, p 

< 0,000), 

menunjukkan 

bahwa pengasuhan 

otoriter berkaitan 

dengan 

meningkatnya 

agresivitas. 

(Romad

ona et 

al., 

2024) 

Dari total 163 

remaja dalam 

populasi, 

sebanyak 62 

dipilih sebagai 

sampel 

menggunakan 

simple random 

sampling. 

Metode yang 

digunakan 

adalah kuasi-

eksperimen 

berbasis 

kuantitatif 

dengan desain 

kelompok 

kontrol 

(posttest). 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengevaluasi 

dampak program 

anti-kekerasan 

dengan 

pendekatan EVI 

terhadap 

pengendalian 

perilaku agresif 

remaja. 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

program tersebut 

efektif dalam 

mengendalikan 

perilaku agresif, 

dengan uji statistik 

Mann-Whitney 

menunjukkan nilai 

p 0,000 (< 0,05), 

yang berarti 

hipotesis nol (H0) 

ditolak. 

(Endang 

Hartati 

et al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 68 

remaja dari 

seluruh populasi 

dengan 

menggunakan 

teknik sampel 

jenuh. 

Pendekatan 

dalam 

penelitian ini 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

hubungan antara 

kecanduan 

smartphone dan 

perilaku agresif 

pada remaja 

awal. 

Hasil penelitian 

mengungkapkan 

bahwa mayoritas 

remaja memiliki 

tingkat kecanduan 

smartphone sedang, 

dengan 

pengaruhnya 

terhadap perilaku 
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agresif mencapai 

18,9%. 

(Karina 

Sembiri

ng et al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 241 

siswa dari 

SMAN 2 Metro, 

Lampung, 

sebagai 

responden. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

korelasional 

dan teknik 

pengambilan 

sampel non-

probability 

sampling. 

Tujuan 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengkaji 

hubungan 

antara 

penggunaan 

media sosial 

dan perilaku 

agresif verbal 

pada remaja. 

Hasil analisis data 

menunjukkan 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara kedua 

variabel tersebut. 

(Dewi et 

al., 

2022) 

Sampel 

penelitian ini 

terdiri dari 151 

siswa kelas X dan 

XI, yang dipilih 

melalui teknik 

cluster sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

potong 

lintang. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

hubungan antara 

persepsi remaja 

terhadap pola 

asuh orang tua 

dan 

kecenderungan 

perilaku agresif. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa 52 

responden (34,4%) 

memiliki perilaku 

agresif sedang, 62 

orang (41,1%) 

tinggi, dan 37 orang 

(24,5%) sangat 

tinggi. Analisis data 

mengungkapkan 

hubungan 

signifikan antara 

persepsi pola asuh 

orang tua dan 

perilaku agresif 

remaja. 

(Hapsari 

et al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 221 

responden laki-

laki berusia 

antara 12-15 

tahun. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan metode 

korelasional. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

hubungan antara 

keharmonisan 

keluarga dan 

perilaku agresif 

pada remaja usia 

awal. 

Hasil koefisien 

korelasi untuk 

variabel 

keharmonisan 

keluarga sebesar 

0,553 menunjukkan 

hubungan negatif 

yang signifikan (p < 

0,01). 
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(Antara 

et al., 

2018) 

Penelitian ini 

melibatkan 130 

partisipan yang 

dipilih 

menggunakan 

metode 

purposive 

sampling. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

hubungan antara 

tingkat harga diri 

dan perilaku 

agresif pada 

remaja suku 

Komering di 

Desa 'X', 

Kabupaten Ogan 

Komering Ulu 

Timur (OKUT). 

Analisis hipotesis 

menunjukkan tidak 

ada keterkaitan 

negatif yang 

signifikan antara 

kedua variabel (rxy 

= 0,135; p = 0,302). 

(Dewi et 

al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 173 

remaja dari 

Kabupaten 

Karawang 

sebagai sampel. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

causal-

comparative. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

dampak 

kecanduan game 

online terhadap 

perilaku agresif 

remaja di 

wilayah 

tersebut.. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

signifikansi 0,000 

(p < 0,05), yang 

berarti kecanduan 

game online 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

perilaku agresif 

remaja di 

Kabupaten 

Karawang. 

(Ferdian

sa 2020) 

Penelitian ini 

melibatkan 50 

responden yang 

dipilih dengan 

teknik purposive 

sampling. 

Metode yang 

dilakukan 

deskriptif 

kuantitatif.  

Tujuan utama 

penelitian ini 

adalah untuk 

mengevaluasi 

tingkat perilaku 

agresif pada 

siswa SMP. 

Data angket 

menunjukkan 

bahwa setengah 

partisipan berada 

dalam kategori 

perilaku agresif 

rendah. 

(Ayu 

Ratih & 

Surazal 

Qalbi, 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 76 

siswa kelas VIII 

SMP Negeri 1 

Konawe Selatan 

dari total 

populasi 318 

remaja. 

Metode yang 

digunakan 

yaitu 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

hubungan antara 

pengendalian diri 

dan perilaku 

agresif pada 

remaja usia awal. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

korelasi negatif 

signifikan antara 

pengendalian diri 

dan perilaku agresif 

pada siswa, dengan 

nilai r = -0,661. 

(Rahmat 

et al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 118 

siswa sebagai 

sampel dengan 

teknik 

purposive 

sampling. 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif 

deskriptif. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menggambarkan 

jenis perilaku 

agresif pada 

remaja di tingkat 

SMA. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

perilaku agresif 

siswa di SMA 

Negeri 18 

Pandeglang 

tergolong sedang. 

(Fausi et Penelitian ini Menggunakan Penelitian ini Temuan penelitian 
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al., 

2024) 

melibatkan 315 

siswa dari SMA 

Muhammadiya

h 10 Genteng 

Surabaya, 

dengan 176 

siswa sebagai 

sampel. 

pendekatan 

kualitatif 

dengan 

metode 

deskriptif. 

bertujuan untuk 

mengidentifikasi 

bentuk-bentuk 

perilaku agresif 

remaja, termasuk 

agresivitas fisik, 

verbal, luapan 

kemarahan, dan 

sikap 

bermusuhan. 

menunjukkan 

bahwa secara 

umum, perilaku 

agresif siswa 

tergolong rendah. 

(Isnaeni, 

2021) 

 

 

 

 

 

Penelitian ini 

melibatkan 60 

remaja yang 

dipilih dengan 

teknik 

purposive 

sampling. 

Metode yang 

digunakan 

dalam studi ini 

adalah 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

pengaruh 

konformitas 

terhadap 

perilaku agresif 

pada remaja di 

Samarinda. 

Hasil analisis 

menunjukkan 

bahwa tingkat 

konformitas 

berhubungan 

positif dengan 

perilaku agresif, 

dimana semakin 

tinggi konformitas, 

semakin tinggi 

kecenderungan 

perilaku agresif, 

dan sebaliknya. 

(Utami 

Fitri et 

al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 280 

santriwati di 

Pesantren Aulia 

Cendekia 

sebagai 

populasi, 

dengan 73 

santriwati 

sebagai sampel. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

korelasional. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menggambarka

n perilaku 

agresif dan 

tingkat 

kematangan 

emosi pada 

santriwati di 

Pesantren Aulia 

Cendekia. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

korelasi signifikan 

antara kematangan 

emosi dan perilaku 

agresif, dengan 

koefisien r = 0,404 

dan signifikansi 

0,000 (p < 0,05). 

(Oktafia 

et al., 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 79 

siswa laki-laki 

dan 120 siswa 

perempuan dari 

SMK 'X' di 

Salatiga. 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kuantitatif 

dengan desain 

korelasional. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengkaji 

hubungan 

antara harga diri 

(self-esteem) 

dan 

kecenderungan 

perilaku agresif 

pada pelajar 

SMK 'X' di 

Salatiga. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya hubungan 

negatif antara 

harga diri dan 

perilaku agresif 

pada siswa SMK 

“X” di Salatiga. 
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(Salenus

a et al., 

2022) 

Partisipan yang 

dilibatkan 

sebanyak 69 

orang. 

Menggunakan 

metode 

kuantitatif, 

dengan skala 

The 

Aggression 

Questionnaire 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

hubungan 

antara pola asuh 

otoriter dan 

kecenderungan 

perilaku agresif 

pada siswa 

SMA di Maluku 

Tengah. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan positif 

yang signifikan 

antara pola asuh 

otoriter dan 

perilaku agresif 

pada siswa SMA. 

(Fajriah, 

Putri, 

and 

Sunarjo 

2024) 

Penelitian ini 

melibatkan 46 

siswa kelas VIII 

dari total 

populasi 240 

siswa sebagai 

sampel. 

Pendekatan 

yang 

digunakan 

kuantitatif 

dengan desain 

penelitian ex-

post facto. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

kontribusi 

pengendalian 

diri terhadap 

perilaku agresif 

pada remaja 

SMP Negeri 12 

Kendari. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kemampuan 

kontrol diri 

berperan dalam 

kecenderungan 

perilaku agresif 

pada siswa SMP 

Negeri 12 Kendari, 

dengan pengaruh 

efektif sebesar 

33,9%. 

(Wahyu 

and 

Dasalind

a 2024) 

Subjek 

penelitian ini 

terdiri dari 10 

siswa dengan 

perilaku agresif 

tinggi. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

pra-

eksperimen 

one group pre-

test post-test. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menguji 

efektivitas 

layanan 

bimbingan 

kelompok 

dengan teknik 

self-

management 

dalam 

mengurangi 

kecenderungan 

agresivitas pada 

siswa SMKN 22 

Jakarta. 

Penelitian 

menunjukkan 

bahwa bimbingan 

kelompok dengan 

teknik self-

management 

efektif 

menurunkan 

perilaku agresif 

pada siswa SMKN 

22 Jakarta. 
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(Fajriah, 

Putri, 

and 

Sunarjo 

2024) 

Dengan jumlah 

sampel 

sebanyak 56 

dari 195 siswa. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan desain 

penelitian 

korelasional. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

melihat 

hubungan 

antara pola asuh 

otoriter dan 

perilaku agresif. 

Temuan penelitian 

menunjukkan 

hubungan positif 

antara gaya 

pengasuhan otoriter 

dan agresivitas 

pada pelajar SMA 

Negeri 11 Kendari, 

dengan korelasi 

0,352 dan 

signifikansi 0,008. 

(Purwan

ingtya s 

et al. 

2021) 

Sampel 

diperoleh 

melalui 

penyebaran 

kuesioner 

kepada 279 

remaja. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

mengkaji kaitan 

antara 

kedekatan 

emosional 

orang tua dan 

perilaku agresif 

pada remaja. 

Remaja 

menunjukkan 

perilaku agresif 

yang dipengaruhi 

oleh hubungan 

dengan orangtua. 

Kelekatan orangtua 

menyumbang 

13,4% terhadap 

agresivitas, 

sedangkan 86,6% 

dipengaruhi faktor 

lain di luar 

hubungan tersebut. 

(Muhai

min 

2022) 

Melibatkan 21 

siswa yang 

dibagi menjadi 

tiga kelompok. 

Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

bertujuan 

menguji 

efektivitas 

konseling 

kelompok 

dengan metode 

permainan 

peran dalam 

mengurangi 

agresivitas 

siswa. 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa konseling 

kelompok dengan 

teknik role playing 

efektif mengurangi 

perilaku agresif. 

(Sasmit

ha et al., 

2023) 

Penelitian ini 

menguji 150 

remaja di kota 

makasar. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif. 

Penelitian ini 

mengkaji 

pengaruh peran 

orang tua 

terhadap 

perilaku agresif 

pada anak. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

hubungan negatif 

antara keterikatan 

orang tua dan 

perilaku agresif 

(p=0,003; r=-

0,240). 
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(Putra & 

Hartono

, 2024) 

Jumlah total 

sampel yang 

diambil adalah 

201 orang. 

Metode 

kuantitatif ini 

berfokus pada 

pengolahan 

dan analisis 

data numerik. 

Penelitian ini 

bertujuan 

mengukur 

pengendalian 

diri 

menggunakan 

instrumen 

psikometrik 

yang valid dan 

mengidentifikas

i perilaku 

agresif verbal. 

Remaja dengan 

self-control rendah 

cenderung lebih 

sering 

menunjukkan 

agresivitas verbal 

saat bermain game 

online, terbukti 

dari korelasi 

negatif yang 

signifikan antara 

keduanya. 

(Misno 

et al., 

2023) 

Sampel 

sebanyak 500 

remaja berusia 

15-18 tahun. 

Metode 

pengumpulan 

dan analisis 

data kuantitatif 

dan kualitatif. 

Penelitian ini 

mengkaji 

pengaruh 

pendidikan 

agama, konsep 

diri, 

kepribadian, 

dan lingkungan 

sosial terhadap 

perilaku agresif 

remaja di Jawa 

Barat, 

Indonesia. 

Keempat variabel 

independen terbukti 

secara signifikan 

memengaruhi 

perilaku agresif 

remaja. 

(Maditia 

& Sakti, 

2021) 

Sampel yang 

berjumlah 97 

orang. 

Menggunakan 

kuantitaif 

deskriptif.  

Penelitian ini 

bertujuan 

mengkaji kaitan 

antara 

kecerdasan 

emosional dan 

agresivitas pada 

mahasiswa 

Universitas X. 

Penelitian 

menunjukkan 

adanya kaitan 

antara kecerdasan 

emosional dan 

perilaku agresif.. 

(Yunalia 

& Etika, 

2020) 

Sampel 

penelitian 147 

responden. 

Penelitian 

deskriptif 

kuantatif. 

Penelitian ini 

bertujuan 

menggambarka

n perilaku 

agresif pada 

remaja SMP. 

Sebagian besar 

responden, yaitu 68 

orang (46,3%), 

memiliki perilaku 

agresif yang 

rendah. 
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(Rista & 

Manik, 

2022) 

Sampel 140, 

dengan teknik 

pengambilan 

sampel total 

sampling. 

Metode dalam 

penelitian ini 

bersifat 

deskriptif 

analitik. 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

menganalisis 

perilaku agresif 

pada 

remaja. 

Mayoritas remaja 

dalam penelitian ini 

menunjukkan 

perilaku agresif 

yang rendah, 

terutama dalam 

bentuk agresi 

verbal. 

(Rahayu 

& 

Siregar, 

2020) 

Terdapat 52 

remaja sebagai 

sampel, terdiri 

dari 27 laki-laki 

dan 25 

perempuan, 

berusia antara 

15 hingga 17 

tahun. 

Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

dengan jenis 

ex-post facto. 

Penelitian ini 

mengkaji 

dampak kontrol 

diri terhadap 

agresivitas 

remaja. 

Penelitian 

menemukan 

kontrol diri 

berpengaruh 

signifikan pada 

perilaku agresif 

dengan nilai α = 

0,001 (p<0,05). 

 

Perilaku agresif menjadi masalah serius di kalangan remaja, baik di sekolah maupun di 

luar sekolah, dengan teman sebaya sebagai sasaran utama. Agresi ini bisa berupa kekerasan 

fisik seperti perkelahian atau tawuran, serta kekerasan verbal seperti membuli, mengejek, atau 

menyebarkan fitnah. Dampaknya tidak hanya merugikan pelaku dan korban, tetapi juga 

menimbulkan rasa takut di lingkungan sekitar (Romadona dkk., 2024). 

Agresi terbagi menjadi dua jenis, yaitu verbal dan fisik. Agresi verbal melibatkan ucapan 

yang menyakiti orang lain, seperti ejekan atau penyebaran komentar negatif, baik langsung 

maupun lewat media sosial. Agresi fisik mencakup tindakan menyerang tubuh seseorang, 

seperti memukul atau menendang (Khaira, 2022). 

Remaja dengan perilaku agresif berisiko mengalami gangguan psikologis seperti 

kecemasan atau depresi, bahkan dorongan bunuh diri. Korban agresi juga rentan mengalami 

trauma emosional dan gangguan seperti kecemasan berlebihan atau fobia. Selain dampak 

psikologis, agresi menurunkan sikap toleransi dan melemahkan penghargaan terhadap nilai 

kemanusiaan (Romadona dkk., 2024). 

Remaja berada pada fase perkembangan yang rentan terhadap perilaku agresif, 

disebabkan oleh ketidakstabilan emosi yang membuat mereka sulit mengontrol perasaan 

(Nurafisah dkk., 2021). Faktor penyebabnya bisa berasal dari luar, seperti ejekan teman, 

konflik keluarga, atau lingkungan sekolah yang buruk, serta pengaruh media sosial. Dari dalam 
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diri, agresivitas dipicu oleh cara remaja merespons lingkungan. Gracia dan Martinez (2023) 

menemukan bahwa remaja yang mengalami depresi, kecemasan, atau gangguan perilaku lebih 

rentan menjadi agresif. Kurangnya kemampuan mengelola emosi dan menyelesaikan konflik 

memperburuk kondisi ini. 

Individu yang kesulitan mengekspresikan emosi dengan tepat cenderung menimbulkan 

dampak negatif, baik bagi diri sendiri maupun orang lain. Mereka bisa dijauhi, merasa memiliki 

konsep diri rendah, dan dicap sebagai anak bermasalah, yang membuat mereka tidak nyaman 

dalam lingkungan sosial. Perilaku agresif juga dapat mengganggu ketenangan sekitar, seperti 

merusak benda-benda. Remaja yang belum matang dalam mengelola emosi sering bereaksi 

emosional daripada rasional, sehingga perilaku mereka sulit dipahami. Perubahan fisik dan 

psikologis di masa remaja juga memengaruhi cara mereka berinteraksi. Oleh karena itu, 

penting bagi remaja untuk mengasah keterampilan emosional agar bisa menghadapi tantangan 

dengan bijak dan menemukan solusi yang tepat. 

Hapsari dkk. (2024) menemukan bahwa keharmonisan keluarga berbanding terbalik 

dengan perilaku agresif pada remaja awal—semakin harmonis keluarga, semakin kecil 

kecenderungan remaja bersikap agresif. Sebaliknya, konflik dalam keluarga atau kurangnya 

komunikasi positif meningkatkan risiko agresivitas. Sebagai lingkungan pertama anak, 

keluarga berperan penting dalam membentuk perilaku. Anak yang tumbuh dalam suasana 

hangat dan penuh dukungan cenderung lebih baik dalam mengelola emosi. Namun, jika sering 

terpapar kekerasan di rumah, mereka bisa meniru perilaku tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

teori pembelajaran sosial, yang menjelaskan bahwa anak belajar dari lingkungan, terutama dari 

orang tua sebagai figur utama. 

Santrock (2013) menyebut bahwa perilaku agresif remaja dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti identitas diri, kontrol diri yang rendah, jenis kelamin, usia, serta harapan dan 

nilai pendidikan. Faktor sosial seperti status ekonomi, pengaruh teman sebaya, kualitas 

lingkungan tinggal, dan hubungan keluarga juga turut berperan. Salah satu faktor utama adalah 

pola asuh orang tua, khususnya pola otoriter. Berdasarkan teori Baumrind (1991), pola ini 

ditandai oleh minimnya keterlibatan anak dalam pengambilan keputusan, kontrol ketat tanpa 

dukungan emosional, serta hubungan emosional yang lebih didasarkan pada rasa takut daripada 

rasa percaya. Kondisi ini dapat membuat anak merasa tidak memiliki kendali atas dirinya dan 

menjadi kurang bebas untuk berkembang. 

Penelitian Aulia dkk. (2022) menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan 

antara kecanduan game online dan perilaku agresif. Semakin tinggi kecanduan, semakin besar 

kemungkinan munculnya perilaku agresif. Sebaliknya, individu dengan kecanduan lebih 
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rendah cenderung menunjukkan agresivitas yang lebih rendah. Kecanduan game online diduga 

sebagai pemicu perilaku agresif, karena ketergantungan pada game membuat individu sulit 

mengendalikan emosi dan reaksi. Pendapat serupa juga disampaikan oleh Yee (dalam Andrew 

dkk., 2022), yang mengungkapkan bahwa kecanduan game ditandai oleh dorongan kuat untuk 

terus bermain, menghabiskan waktu, dan sulit mengontrol kebiasaan meskipun ada dampak 

negatif. Akibatnya, remaja atau individu yang kecanduan game lebih rentan terhadap stres, 

frustrasi, dan agresivitas, terutama ketika menghadapi situasi di dunia nyata yang tidak sesuai 

dengan harapan mereka. 

Game online yang bertema peperangan sering kali menjadi pemicu timbulnya emosi 

sesaat pada pemainnya, terutama karena permainan tersebut mengandung banyak unsur 

kekerasan, penggunaan kata-kata kasar, serta hinaan yang sering kali ditujukan kepada lawan 

main. Unsur-unsur tersebut dapat memicu rasa marah, frustrasi, dan ketegangan di kalangan 

para pemain. Dampak dari fenomena ini bisa sangat besar, terutama pada perkembangan 

psikologis anak, yang berisiko menyebabkan terjadinya penyimpangan sosial, salah satunya 

adalah perilaku agresif.  

Dewi dkk. (2024) menemukan bahwa perilaku agresif kerap muncul pada pemain game 

online sebagai reaksi terhadap frustrasi, baik karena hasil permainan maupun gangguan dari 

lingkungan sekitar. Ketika anak atau remaja tidak mampu mengelola emosi negatif seperti 

marah atau kecewa, agresi verbal maupun fisik bisa terjadi. Selain game, media sosial juga 

berkontribusi terhadap agresivitas remaja. Del Bario (dalam Safitri & Fikri, 2022) 

menyebutkan empat faktor yang memengaruhi dampak media sosial: perhatian (attention), 

pemahaman (comprehension), durasi (duration), dan frekuensi (frequency). Banyak remaja 

mengakses media sosial tanpa batasan, termasuk konten kekerasan, yang dapat memperkuat 

perilaku agresif. 

Penggunaan media sosial dan smartphone yang berlebihan dapat mengganggu 

keseimbangan emosional remaja dan mendorong munculnya perilaku agresif. Gulo dan 

Gunawan (2021) menyebut bahwa paparan intensif terhadap konten kekerasan di media sosial 

dapat memicu agresi verbal seperti penghinaan atau ejekan. Remaja yang sering melihat 

perilaku agresif cenderung menirunya dalam kehidupan nyata, sehingga hubungan sosial 

mereka terganggu. Mumbaasithoh (2021) menambahkan bahwa kecanduan smartphone turut 

memperburuk kondisi ini karena menurunkan kemampuan pengendalian diri. Hartati dkk. 

(2024) juga menunjukkan bahwa remaja yang terlalu sering menggunakan smartphone, 

terutama untuk bermain game atau mengakses media sosial, lebih sulit mengelola emosi dan 

lebih rentan bertindak agresif, terutama dalam situasi yang menimbulkan stres atau frustrasi. 
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Yuhbaba dkk. (2024) menunjukkan bahwa program anti-kekerasan berbasis metode EVI 

efektif dalam mengurangi perilaku agresif pada remaja. Metode ini mencakup tiga komponen 

utama. Pertama, sesi edukasi singkat menggunakan materi visual untuk mengenalkan jenis dan 

dampak perilaku agresif, serta cara mengelola emosi. Kedua, pemutaran film pendek yang 

menggambarkan situasi agresif dan strategi penanganannya secara positif. Ketiga, kegiatan ice 

breaking yang menciptakan suasana santai agar peserta lebih terbuka. Program ini dirancang 

untuk membantu remaja memahami emosi mereka, meningkatkan keterampilan sosial, dan 

merespons situasi emosional secara lebih bijak. 

Wahyu dan Dasalinda (2024) menyatakan bahwa layanan bimbingan kelompok dengan 

teknik self-management efektif dalam menurunkan perilaku agresif siswa. Teknik ini 

mendorong siswa untuk mengenali pemicu emosi negatif, memahami dampak agresi, serta 

melakukan refleksi diri. Selain itu, pendekatan ini juga melatih keterampilan dalam mengelola 

emosi dan meningkatkan empati, sehingga siswa mampu merespons situasi menantang secara 

lebih positif. Dengan meningkatnya kesadaran diri dan kemampuan sosial, siswa dapat 

membangun hubungan yang lebih harmonis dan mengurangi perilaku agresif. 

Layanan bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru BK memiliki peran krusial 

dalam membantu remaja dengan perilaku agresif. Selain bimbingan kelompok, konseling 

individual juga penting karena memberikan perhatian lebih personal, yang dapat memfasilitasi 

perubahan perilaku siswa. Fauza dan Chalidaziah (2021) menunjukkan bahwa konseling 

individual efektif dalam mengurangi perilaku agresif, dengan penurunan signifikan pada 

tingkat agresi siswa setelah layanan diberikan. Melalui konseling, siswa dapat mengeksplorasi 

masalah secara mendalam, mengidentifikasi penyebab agresi, dan mengembangkan strategi 

untuk mengelola emosi serta reaksi mereka. 

Dengan demikian, layanan bimbingan dan konseling, baik dalam bentuk kelompok 

maupun individual, memberikan dukungan yang berarti bagi remaja yang berjuang dengan 

perilaku agresif. Melalui pendekatan yang personal dan berbasis pada pemahaman individu, 

siswa dapat memperoleh wawasan yang lebih baik mengenai diri mereka dan belajar cara-cara 

yang lebih sehat dalam menghadapi tantangan emosional yang mereka hadapi. 

 

4. KESIMPULAN 

 Perilaku agresif di kalangan remaja, seperti perkelahian, tawuran, bullying, dan ejekan, 

semakin sering terjadi dan mengganggu keharmonisan sosial. Penyebabnya melibatkan faktor 

internal seperti kesulitan mengelola emosi dan eksternal seperti keluarga yang tidak harmonis, 

pola asuh otoriter, pengaruh teman sebaya, serta kecanduan media sosial dan game online. 
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Penanganan perilaku agresif memerlukan pendekatan komprehensif, seperti program 

EVI (Education, Video, Ice-breaking) yang efektif untuk membantu remaja mengendalikan 

agresi. Bimbingan kelompok dengan teknik self-management dan konseling individual juga 

penting untuk membantu remaja mengelola emosi dan mengatasi masalah secara personal. 

Pendekatan ini membantu remaja mengenali akar penyebab agresi, mengelola emosi, dan 

mengubah perilaku negatif menjadi positif, sehingga mereka dapat mengurangi agresi dan 

membangun hubungan sosial yang lebih harmonis di sekolah, keluarga, dan masyarakat. 
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